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PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Pada saat ini kota jambi memiliki tempat pengelolaan sampah yang telah 

menerapkan sifat semi sanitari landfill yang dikelola oleh unit pelaksanaan 

teknis daerah Kota Jambi di tempat pengolahan akhir yang berlokasi di 

kecamatan Talang Gulo. Kecamatan Talang Gulo terletak 16 km dari pusat Kota 

Jambi dengan luas 10 Hektar dan topografi kemiringan 0%-15%, terdapat 6 unit 

transfer depo dan tempat pembuangan sementara sebanyak 414 unit yang 

tersebar di 8 kecamatan yang ada di Kota Jambi, serta terdapat 47 kendaraan 

roda 6 yang digunakan untuk operasi kebersihan yang terdiri dari mobil arm 

rool, mobil dump truck, mobil tinja dan mobil tangki Air (Dinamika 

Pembangunan Kota Jambi, 2016). 

Tchobanoglous (1993) menyatakan bahwa tempat pengolahan dengan 

sistem terbuka memiliki potensi untuk mencemari lingkungan baik itu 

pencemaran air, tanah dan udara. Sehingga kita harus mampu berfikir dengan 

baik bagaimana cara mengolah air lindi yang telah mencemari air di sekitar 

tempat pengolahan. Air lindi merupakan cairan hasil dari ekstraksi material 

terlarut maupun tersuspensi yang bersumber pada prespirasi dari air hujan 

yang masuk melalui celah-celah tumpukan sampah. 

Air lindi harus diolah secara benar karena didalamnya terkandung 

pencemar logam berat seperti Zn, Cu, Fe, Co, dan Mn dan pencemar non logam 

berat (Widowati, 2008 dalam lisa. N, 2013 dalam Irhamni, dkk, 2017). Zat ini 

dapat ketahui dengan menggunakan beberapa perhitungan parameter seperti 

COD (Chemical Oxygen Demand) dan BOD (Biological Oxygen Demand). Menurut 

Damanhuri (2004) nilai konsentrasi COD (Chemical Oxygen Demand) dan BOD 

(Biological Oxygen Demand) pada air lindi dapat mencapai 60.000 mg/l dan 

30.000 mg/l dalam kurun waktu 2 tahun. 

Sebagai parameter penghitung pencemar maka nilai BOD dan COD 

harus diperhatikan dengan seksama, karena apabila nilai dari konsentrasi BOD 

dan COD di Lindi tinggi maka dapat di indikasikan bahwa zat pencemar di air 

lindi itu juga tinggi sehingga diperlukan metode untuk mengurangi besarnya 

konsentrasi BOD dan COD tersebut, namun jika dilihat untuk saat ini bahwa 

tidak ada keseriusan dalam pengolahan dua parameter ini tentu akan menjadi 

permasalahan di masa akan datang. Berdasarkan permasalahan yang ditemui 

diatas diperlukan konsep pengolahan baru yang lebih baik lagi untuk 

menangani permasalahan diatas, oleh karena itu kami menggunakan konsep 
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pengolahan yang akan dimodelkan dengan bioreaktor dengan sistem resirkulasi 

air lindi untuk melihat selisih nilai konsentrasi BOD dan COD. Sehingga penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Resirkulasi Air 

Lindi Terhadap Konsentrasi BOD dan COD Lindi.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh resirkulasi air lindi terhadap temperatur sampah, 

pH sampah, pH lindi, dan dekomposisi sampah? 

2. Bagaimana pengaruh resirkulasi lindi terhadap konsentrasi BOD dan 

COD air lindi? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah yang dikemukakan diatas, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui pengaruh resirkulasi air lindi terhadap temperatur sampah, 

pH sampah, pH lindi, dan dekomposisi sampah 

2. Untuk mengetahui pengaruh resirkulasi lindi terhadap konsentrasi BOD 

dan COD air lindi 

 

1.4 Ruang Lingkup 

Penelitian ini memiliki lingkup bagaimana menemukan metode yang 

tepat guna yang digunakan untuk mengetahui selisih nilai konsentrasi BOD 

dan COD didalam air lindi serta mengetahui penurunan sampah dilandfill 

dengan menerapkan resirkulasi air lindi dalam pemodelan TPA. 

 

1.5 Manfaat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberian manfaat bagi peneliti pribadi 

sebagai penambah wawasan dalam pengolahan limbah cair serta diharapkan 

dapat memberikan manfaat bagi masyarakat luas sebagai acuan tentang 

berbahayanya air lindi apabila tidak diolah dengan benar. 

 

 

 

 

 

 

 


